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ABSTRAK 
 

Kemandirian merupakan komponen penting untuk membentuk karakter siswa sebagai pembelajar 
sepanjang hayat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model PjBL dengan materi 
berdiferensiasi terhadap kemandirian siswa. Penelitian dilaksanakan di SMKN H. Moenadi kelas XI 
ATPH 4 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Penelitian dilaksanankan sebanyak 2 siklus dan setiap 
siklus mencakup kegiatan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data 
penelitian ini terdiri dari data hasil observasi oleh guru dan oleh siswa itu sendiri. Data yang sudah 
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan kenaikan kemandirian 
dari siklus 1 ke siklus 2, dimana pada siklus 1 rata-rata nilai kemandirian siswa 69,6 dan pada siklus 2 
mendapat rata-rata nilai 75,6. Hal ini menunjukan bahwa PjBL dengan materi berdiferensiasi berhasil 
meningkatkan kemandirian siswa.  
 
Kata kunci: berdiferensiasi, kemandirian, PjBL 

 

ABSTRACT 

Independece is an important componentto build tudents' character as lifelong learners. The purpose 
of this study was to determine the effect of the PjBL model with differentiated material on student 
independence. The research was conducted at SMKN H. Moenadi class XI ATPH 4 with 22 students. 
The research was carried out in 2 cycles and each cycle included the main activities of planning, 
implementation, observation, and reflection. The data of this study consisted of observation data by 
the teacher and by the students themselves. The data that has been obtained is then analyzed 
descriptively. The results showed an increase in independence from cycle 1 to cycle 2, where in cycle 1 
the average student independence score was 69.6 and in cycle 2 it got an average score of 75.6. This 
shows that PjBL with differentiated material has succeeded in increasing student independence. 

Keywords: differentiation, independece, PjBL 
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PENDAHULUAN 
Kemandirian merupakan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu rangkaian 

permasalahan dan tanggung jawab yang dimiliki secara merdeka, bebas, tuntas, dan tidak 
tergantung kepada orang lain. Kemandirian bukanlah sikap yang muncul begitu saja. Dalam 
diri seseorang tersebut harus terdapat hasrat untuk belajar, inisiatif, percaya diri, tanggung 
jawab, serta kemampuan membuat keputusan agar terbentuk kemandirian. Kemandirian 
diperlukan siswa untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat (Nurhamidah dan Nurachadijat, 
2023). Seseorang yang memiliki sikap mandiri tidak akan mudah terpengaruh oleh 
lingkungannya, dapat diandalkan untuk menyelesaikan suatu tanggung jawab, dapat 
dipercaya, tidak mudah mengeluh, dan dapat melakukan kegiatan secara efektif dan produktif. 
Siswa yang mandiri dapat leluasa mengembangkan dirinya terutama terkait komunikasi dan 
pengendalian diri (Namaskara et al, 2023).  

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran inovatif yang 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa (Nurhamidah dan Nurachadijat, 2023). PjBL 
dilaksanakan berbasis projek yang harus dikerjakan siswa secara individu maupun kelompok. 
Guru dapat memberikan fasilitas untuk memunculkan kemandirian siswa dengan melakukan 
bimbingan terarah dalam merencanakan dan melaksanakan tugas, secara bertahap 
mengurangi dukungan saat siswa mendapat kepercayaan diri (Rydze, 2023, Ariyanto et al, 
2022). PjBL mengharuskan siswa untuk terlibat aktif baik dari segi psikomotorik maupun 
afektif. PjBL mewadahi siswa untuk melakukan inisiatif, berpikir kritis, percaya diri, dan 
bertanggung jawab, dan berkolaborai agar projek dapat diselesaikan dengan baik. PjBL dinilai 
mampu meningkatkan kemandirian siswa hingga pada akhirnya nanti dapat menjadi 
pembelajar sepanjang hayat serta dapat meningkatkan nilai-nilai karakter peserta didik 
(Anggraini et al, 2025, Ariyanto et al, 2022). Dalam konteks kewirausahaan, PjBL terbukti 
efektif untuk membentuk karakter kemandirian dan disiplin belajar siswa melalui pengerjaan 
projek nyata (Kasiyanti et al, 2022).  

Sikap mandiri yang dibentuk di SMK Pertanian akan mendorong siswa menjadi 
pengusaha  agribisnis yang mampu mengelola usahanya dengan baik. Dalam usaha agribisnis, 
kompetensi pemasaran merupakan komponen yang harus dikuasai siswa. Berbagai strategi 
pemasaran dalam agribisnis harus dipahami siswa agar penjualan produk pertanian yang 
dihasilkan dapat memberikan keuntungan yang optimal. Keberhasilan penjualan erat 
kaitannya dengan managemen pemasaran. Saluran pemasaran dalam agribisnis terdiri dari 
petani, pedagang pengepul, pedagang besar, pedagang pengecer, dan yang terakhir konsumen 
(Setyadi et al, 2022). Kurang maksimalnya promosi produk, terutama dapat menjadi ancaman 
berdampak pada keberhasilan penjualan (Hardiansyah et al, 2024). Hal ini menunjukan 
pentingnya penerapan PjBL dengan materi pemasaran agribisnis untuk siswa SMK Pertanian. 

Namun demikian, pelaksanaan PjBL tidak selalu berjalan dengan maksimal. Terdapat 
berbagai tantangan yang sering kali muncul dilapangan. Tantangan tersebut dapat berupa 
perbedaan gaya belajar, karakter siswa, berbedaan minat, bakat, serta kesiapan siswa. Dimana 
hal tersebut membuat PjBL tidak dapat berjalan maksimal. Oleh karena itu, perlu dicari solusi 
yang tepat agar tujuan penerapan PjBL dapat tercapai dengan baik. Perbedaan karakter, 
minat, bakat, dan kesiapan siswa perlu diwadahi dengan baik guna menumbuhkan 
ketertarikan dan semangat siswa, hingga pada akhirnya siswa dapat mengembangkan 
kemampuan, bakat, dan minat yang dimiliki dengan baik. Terpupuknya bakat dan minat 
dengan baik, akan memunculkan hasrat belajar yang tinggi, inisiatif, rasa percaya diri, dan 
tanggung jawab yang pada akhirnya membuat siswa menjadi siswa yang mandiri dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tuntas.  

PjBL dengan materi pelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran berbasis projek 
dimana materi yang diberikan dilaksanakan menyesuaikan karakteristik, minat, gaya belajar, 
bakat, dan kesiapan yang berbeda-beda. Penerapan PjBL dengan materi berdiferensiasi berarti 
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dengan materi yang disesuaikan dengan minat, 
bakat, karakteristik, gaya belajar, dan kesiapan siswa. Penerapan PjBL materi berdiferensiasi 
diharapkan dapat membentuk suasana kelas yang inklusif sehingga siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan nyaman. Rasa nyaman serta minat dan potensi siswa terwadahi dengan 
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baik, diharapkan turut mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. PjBL telah terbukti 
menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikr kritis. 
Pembelajaran berdiferensiasi dengan model PjBL mampu menciptakan iklim pembelajaran 
yang menyenangkan dan bermakna serta dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi 
(Lema et al, 2023, Suryani et al, 2023, Mona et al, 2023).  Selain itu, PjBL juga mendorong 
pengembangan keterampilan sosial, kolaborasi, dan kreativitas melalui kerja tim dan diskusi 
kelompok (Hatuwe et al, 2023). Model PjBL terbukti dapat meningkatkan kreativitas dan 
minat belajar siswa (Anggraini et al, 2025). Penerapan PjBL dapat meningkatkan nilai-nilai 
Pelajar Pancasila sesuai Kurikulum Merdeka (Khairunisa dan Wahyunani, 2025).  

Kemandirian merupakan bekal yang penting bagi siswa untuk menjadi pembelajar 
sepanjang hayat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pembelajaran yang mendorong 
keterlibatan aktif siswa tanpa mengesampingkan karakteristik, bakat, minat, dan kesiapan 
siswa menjadi hal yang penting untuk membentuk kemandirian siswa. Tujuan dilaksanakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) PjBL dengan materi berdiferensiasi ini adalah untuk 
mendorong keterlibatan aktif siswa, mewadahi bakat dan minat siswa, serta mendorong 
kemandirian siswa dalam memecahkan proyek nyata dalam kehidupan sehari-hari terutama 
dibidang pemasaran buah melon.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMK N H. Moenadi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI ATPH 4 sejumlah 22 siswa dengan lingkup materi 
pembelajaran Pemasaran Buah Melon. Melon yang dipasarkan dalam penelitian ini adalah 
Melon Ladika dan Melon Greenflash hasil budidaya sekolah. Pada penelitian ini, peneliti 
menerapkan model PjBL sebagai sarana pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret 2025.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dimana pelaku observer 
terdiri dari guru dan siswa itu sendiri. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu berupa data observasi yang dilakukan oleh guru serta data artefak 
dari guru pamong. Kemudian, untuk data sekunder berupa data observasi yang berasal dari 
peer asessmen. Cara analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dibandingkan dengan KKM. KKM yang berlaku di SMK N H. Moenadi jurusan Agribisnis 
Tanaman Pangan dan Hortikultura yaitu 80.  

Pada penelitian ini, siklus 1 dilakukan selama satu kali pertemuan dengan materi 
Managemen Pemasaran Buah Melon. Siklus 2 juga dilakukan dalam satu pertemuan dengan 
materi Desain Leaflet Promosi Buah Melon. PjBL materi berdiferensiasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah diferensiasi proses, dimana pada siklus 1 dilakukan diferensiasi 
managemen pemasaran. Siswa memilih jobdesk pemasaran melon sesuai dengan karakteritik, 
minat, bakat, dan kesiapan masing-masing siswa. Jobdesk pemasaran melon terdiri dari 
manager pemasaran, tim promosi dan iklan, tim penjualan langsung, tim distribusi dan 
logistik, tim keuangan dan administrasi. Pada siklus 2, masing-masing siswa sudah 
menjalankan peran masing-masing. Pada materi Desain Leaflet Pemasaran Buah Melon, tim 
promosi dan iklan berperan lebih dominan untuk membuat leaflet.  

Tahapan penelitian ini meliputi empat kegiatan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan serta refleksi, dan tindak lanjut (Arikunto, Suhardjo & Supardi, 2015). Empat 
tahap berjalan secara bersamaan, yang urutannya dapat dimodifikasi sesuai keperluan serta 
situasi pemecahan masalah yang terjadi pada penelitian tindakan kelas ini. Apabila pada tahap 
akhir Siklus I yaitu refleksi terlihat permasalahan belum terselesaikan serta  menyebabkan 
masalah berikutnya, maka penelitian akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Menurut Rahayu 
(2019), terdapat beberapa indikator atau ciri-ciri yang ditemukan dalam  mengukur 
kemandirian belajar seseorang, yaitu hasrat dan keinginan untuk belajar, berinisiatif, percaya 
diri, dan tanggung jawab. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini yaitu lembar observasi 
dengan rubrik lembar observasi pada Tabel 1 berikut :  

 
Tabel 1. Rubrik penilaian observasi 
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No 
Kriteria 

Kemandirian Indikator Observasi 1 2 3 4 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasrat Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Siswa menunjukkan ketertarikan aktif 

dalam memahami konsep pemasaran sesuai 

jobdesk yang dipilih. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa mencari dan mengolah informasi 

tambahan yang relevan untuk mendukung 

tugasnya. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa menunjukkan konsistensi dalam 

mengerjakan tugas meskipun menghadapi 

tantangan. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa memiliki inisiatif untuk 

meningkatkan pemahamannya melalui 

diskusi atau referensi tambahan. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa mengevaluasi dan merefleksikan 

pemahamannya guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berinisiatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa mengusulkan ide pemasaran inovatif 

sesuai dengan perannya dalam tim. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa mengambil tindakan proaktif dalam 

menyelesaikan tugas tanpa menunggu 

instruksi langsung. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa secara mandiri mencari alternatif 

solusi ketika menghadapi kendala dalam 

proyek. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa menyesuaikan strategi pemasaran 

berdasarkan analisis kebutuhan pasar atau 

evaluasi tim. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa aktif dalam mencari peluang baru 

atau inovasi dalam pemasaran buah melon. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Percaya Diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa dengan yakin menyampaikan 

pendapat dan usulan dalam diskusi 

kelompok atau presentasi 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa berani mengambil keputusan 

berdasarkan analisis yang matang terkait 

pemasaran. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa menunjukkan keterampilan 

komunikasi yang efektif saat berinteraksi 

dengan pelanggan atau tim. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa tidak ragu untuk mencoba metode 

baru dalam pemasaran dan menerima 

umpan balik dengan positif. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa mampu mempertahankan argumen 

dan strategi pemasaran yang dipilih dengan 

percaya diri. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

4 
 

Tanggung 
Jawab 

Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan 

target waktu dan standar yang ditetapkan. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 
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Siswa menjaga kualitas hasil kerja sesuai 

peran yang diberikan dalam tim pemasaran. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa bekerja secara kolaboratif dalam tim 

dan tidak bergantung sepenuhnya pada 

anggota lain. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa menunjukkan komitmen terhadap 

penyelesaian proyek hingga tahap evaluasi 

akhir. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

Siswa mampu mengelola sumber daya dan 

waktu secara efektif dalam melaksanakan 

tugasnya. 
Tidak 

terlihat 
Kadang 
terlihat 

Sering 
terlihat 

Selalu 
terlihat 

 
Analisis data pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

deskripti secara kualitatif. Berdasarkan hasil analisis kualitatif dibandingkan dengan KKM 
yang berlaku di SMKN H. Moenadi, lalu ditarik kesimpulan. Analisis data dilakukan dengan 
analisis statistic deskriptif, dipersentasekan untuk mengetahui kemandirian siswa. Adapun 
rumus yang digunakan ada pada Tabel 2 sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Rumus penilaian rubrik 

 

Nilai = 

 
 

Jml skor yang diperoleh 
 

 
x 100 
 

 
Skor maksimal  

 
Setelah diperoleh data nilai, kemudian nilai tersebut dimasukan kedalam beberapa 

kategori sesuai Tabel 3 berikut:  
 

Tabel 3. Kategori penilaian observasi 
 

Interval Kategori 

90-100 Sangat Baik 

80-90 Baik 

70-80 Cukup Baik 

≤ 70 Kurang 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Project Based Learning (PjBL) yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini menggunakan materi Pemasaran Buah Melon berdiferensiasi. Diferensiasi yang 
dimaksud dalam hal ini adalah diferensiasi materi pemasaran yang menyesuaikan 
karakteristik, bakat, minat, dan latar belakang peserta didik. Diferensiasi tersebut dimulai dari 
pembagian tugas managemen pemasaran berupa managemen pemasaran, tim promosi dan 
iklan, tim penjualan langsung, tim distribusi dan logistik, tim keuangan dan administrasi. PjBL 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan kemandirian siswa dimana komponen 
kemandirian tersebut terdiri dari hasrat atau keinginan untuk belajar, berinisiatif, percaya 
diri, tanggung jawab. Penilaian kemandirian siswa damati dengan metode observasi dimana 
observer terdiri dari guru dan siswa itu sendiri.  

Penelitian ini menggunakan dua siklus tindakan kelas. Setiap siklus terdiri dari satu kali 
pertemuan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada saat 
pertemuan, observer melakukan observasi terhadap kemandirian siswa. Pengambilan data 
siklus pertama dilakukan pada pemberian materi Pemasaran Buah Melon dengan sub materi 
Managemen Pemasaran. Pada siklus 2 menggunakan materi Pemasaran Buah Melon dengan 
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sub materi Desain Leaflet Promosi. Hasil observasi hasarat belajar siswa dapat dilihat pada  
gambar 1 berikut:  
 

 

Gambar 1. Hasrat Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
 

Berdasarkan grafik observasi Gambar 1, terdapat pengembangan hasrat belajar pada 11 
anak pada siklus 2, dan terdapat kemunduran hasrat belajar juga pada 11 anak pada siklus 2. 
Perkembangan hasrat belajar tertinggi terdapat pada siswa nomor urut 10 dengan rentang 
kenaikan nilai sebesar 25, disusul siswa dengan nomor urut 1, 4, 15 dengan rentang kenaikan 
nilai sebesar 15.  Sisanya, sebanyak 11 siswa mengalami kemunduran hasrat belajar.  

Perkembangan hasrat belajar pada 11 siswa terjadi karena kesesuaian materi yang 
diberikan dengan kegiatan siswa dalam waktu dekat yaitu panen buah melon varietas Ladika 
dan Greenflash. Materi yang relevan dengan kegiatan siswa disekolah membuat hasrat belajar 
siswa mengalami kenaikan. Dikelas, siswa nampak antusias dalam melakukan managemen 
pemasaran berdiferensiasi dengan membagi peran masing-masing sesuai dengan 
kemampuan, bakat, dan minat siswa. Lalu, semakin antusias dalam mendesain leaflet 
promosi. Siswa mencari dan mengolah informasi yang mereka dapatkan, konsisten dalam 
menjalankan peran masing-masing, melakukan diskusi, lalu melakukan evaluasi dan refleksi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Cahyani, Sa’dah, dan Wahyuni (2024), yang menyatakan 
bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan motivasi belajar, memungkinkan siswa terlibat 
secara aktif dan menumbuhkan semangat lebih pada diri siswa. PjBL berdiferensiasi juga 
memberikan pengalaman interaktif yang menyenangkan (Faizarini et al., 2024).  

Selain kenaikan hasrat belajar, terdapat kemunduran hasrat belajar pada 11 siswa 
lainnya pada siklus ke 2. Kemunduran hasrat belajar diantaranya disebabkan kurangnya 
persiapan siswa untuk menerima materi Pemasaran Buah Melon dengan Sub Bab Desain 
Leaflet Promosi. Di kelas XI ATPH 4, tidak semua siswa menyukai pelajaran desain dan 
teknologi. Hal ini membuat hasrat belajar siswa yang tidak memiliki minat terhadap bidang 
desain mengalami kemunduran hasrat belajar.  

Berdasarkan kriteria ketuntasan KKM, pada siklus 1 hanya terdapat 7 siswa yang 
mendapat nilai ≥80. Sisanya, sebanyak 15 siswa mendapat nilai hasrat belajar dibawah KKM. 
Sedangkan pada siklus 2, terdapat 9 siswa yang mendapat nilai ≥80. Sisanya, sebanyak 13 
siswa mendapat nilai hasrat belajar dibawah KKM. Siswa banyak yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM baik disiklus 1 maupun siklus 2 terjadi karena kurangnya kesiapan siswa untuk 
menerima materi, serta kemandirian siswa yang memang belum baik. Dukungan guru menjadi 
sangat penting guna meningkatkan hasrat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Muamar dan Suhari (2022) yang mengatakan bahwa peran dukungan guru sangat penting. 
Dukungan sosial guru secara positif mempengaruhi keterlibatan siswa, meskipun tidak 
sepenuhnya berhubungan dengan hasrat belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Berdasarkan grafik observasi Gambar 2, terdapat 16 siswa menunjukan perkembangan 
inisiatif belajar, dengan pengembangan inisiatif tertinggi pada siswa nomor urut 21 dengan 
rentang nilai 30, disusul siswa dengan nomor urut 15 dengan rentang nilai 27,5 dan siswa 
nomor urut 10 dengan rentang nilai 17,5.  Sedangkan, sisanya sebanyak 6 siswa mengalami 
penurunan insiatif belajar.  
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Gambar 2. Inisiatif Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
 

Perkembangan inisiatif belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi karena sebelumnya 
siswa telah memiliki hasrat belajar dalam dirinya. Adanya hasrat belajar dalam diri siswa 
mendorong munculnya sikap inisiatif. Sikap inisiatif ini terlihat saat siswa mengusulkan ide 
pemasaran, proaktif, mencari solusi saat mendapat kendala, menyesukaian strategi 
pemasaran yang ada, kemudian aktif mencari peluang pemasaran baik secara langsung 
maupun online. Namun, 5 siswa tetap menunjukan perkembangan inisiatif meskipun tidak 
menunjukan perkembangan hasrat belajar. Hal ini terjadi karena dalam diri siswa sudah 
memiliki hasrat belajar yang cukup baik. Namun, jika sebaliknya, dorongan teman juga turut 
mempengaruhi inisiatif belajar siswa. 

Penurunan hasrat belajar pada 6 siswa terjadi terutama disebabkan karena kurangnya 
minat dan hasrat belajar siswa terhadap materi Pemasaran Buah Melon dengan sub bab 
Desain Leaflet Promosi menggunakan Canva. Kurangnya hasrat dan minat tersebut 
berdampak pada menurunnya inisatif belajar siswa untuk melaksanakan pembelajaran 
dengan baik. Untuk, mengatasi kurangya inisiatif, guru memberikan penekanan dan 
bimbingan kepada siswa agar dapat mengerjakan proyek yang diberikan dengan sebaik 
mungkin.  

Berdasarkan KKM, pada siklus 1 hanya terdapat 2 siswa yang mendapat nilai inisiatif 
belajar ≥80. Sedangkan, pada siklus 2 terdapat 9 siswa yang mendapat nilai inisiatif belajar 
diatas KKM. Sedikitnya siswa yang tidak lulus KKM pada siklus 1 terjadi karena kurangnya 
persiapan siswa dalam menerima materi Pemasaran Buah Melon Sub Bab Desain Leaflet 
Pemasaran. Kurangnya persiapan ini membuat siswa belum siap dengan peran masing-masing 
dalam pembagian Managemen Pemasaran Buah Melon. Sedangkan, pada siklus 2 terjadi 
peningkatan anak yang lulus KKM. Hal ini terjadi karena kesesuaian materi dengan bakat, 
minat, dan kemampuan siswa meskipun persiapan siswa masih kurang. Keseusaian bakat, 
minat, dan kemampuan ini mendorong munculnya inisiatif belajar dalam diri siswa sehingga 
mendapat nilai yang baik dalam kriteria inisiatif belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Harahap, Simamora, Ginting, Sidebang, dan Umar (2024) yang menyatakan bahw PjBL 
meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Berdasarkan grafik observasi Gambar 3, terdapat 15 siswa mengalami perkembangan 
kepercayaan diri, 4 siswa tidak mengalami perkembangan kepercayaan diri, dan 3 siswa 
mengalami penurunan rasa percaya diri. Perkembangan kepercayaan diri tertinggi diperoleh 
siswa dengan nomor urut 21 dengan rentang nilai 27,5, disusul siswa nomor urut 12 dengan 
rentang nilai 25, dan siswa nomor urut 15 dengan rentang nilai 22,5.  

Peningkatan kepercayaan diri pada sebagain besar siswa terjadi karena siswa mengalami 
peningkatan pada hasrat belajar dan inisiatif belajar. Hasrat belajar dan inisiatif mendorong 
peningkatan rasa percaya diri siswa. Sikap percaya diri ini ditunjukan siswa saat melakukan 
presentasi, siswa dengan yakin menyampaikan pendapat, berani mengambil keputusan 
berdaasarkan informasi yang diperoleh, berkomunikasi efektif, menerima umpan balik 
dengan baik, serta mempertahankan argumaen dengan yakin. Namun, terdapat 4 mengalami 
peningkatan rasa percaya meski tidak memiliki hasrat belajar, tetapi masih mengalami 
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perkembangan inisiatif dalam mengerjakan proyek yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tia dan Wangid (2024), Fadilah, Yuberti, dan Hidayah (2023), Mansyur, Bahar, 
dan Dasari (2024), Safitri, Alnedral, Gusril, Wahyuri, dan Ockta (2023) yang mengatakan 
bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan rasa percaya diri siswa.  

 

 

Gambar 3. Kepercayaan Diri Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
 

Terdapat 3 anak mengalami penurunan rasa percaya diri, dan sisanya sebanyak 4 anak 
tidak mengalami perubahan rasa percaya diri. Penurunan rasa percaya diri ini terjadi karena 
sejak awal siswa sudah mengalami penurunan hasrat belajar dan inisiatif belajar. Hal ini 
menyebabkan penurunan rasa percaya diri juga, atau bahkan tidak adanya perubahan rasa 
percaya diri sama sekali. Untuk mengatasi masalah penurunan kepercayaan diri guru 
memberikan bimbingan dan dorongan agar siswa mengerjakan proyek yang diberikan guru 
dengan baik.   

Berdasarkan KKM, pada siklus 1 terdapat 5 siswa yang mendiapat nilai ≥80. Sedangkan, 
pada siklus 2 terdapat 9 siswa yang mendapat nilai diatas KKM. Pada siklus 1, sedikitnya siswa 
yang mendapatkan nilai kepercayan diri diatas KKM terjadi karena sejak awal siswa memiliki 
hasrat belajar dan inisiatif yang rendah. Hal ini berdampak pada kurangnya nilai rasa percaya 
diri dalam diri siswa. Selain itu, kesiapan siswa dalam menerima materi Pemasaran Buah 
Melon juga dapat memicu rendahnya rasa percaya diri siswa. Untuk mengatasi banyaknya 
siswa yang belum lulus KKM baik di siklus 1 maupun siklus 2, siswa diberikan remidial guna 
meningkatkan rasa percaya diri siswa.  

 

 

Gambar 4. Tanggung Jawab Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
 

Berdasarkan grafik observasi Gambar 4, terdapat 17 anak mengalami perkembangan 
tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek yang diberikan guru, sedangkan sisanya 
sebanyak 5 anak mengalami penurunan tanggung jawab. Perkembangan tanggung jawab 
terbesar terdapat pada siswa nomor urut 1 dan 22 dengan rentang nilai 27,5, disusul siswa 
nomor urut 6 dengan rentang nilai 25, lalu siswa nomor urut 10 dan 15 dengan rentang nilai 
20. Sisanya sebanyak 5 siswa mengalami penurunan tanggung jawab dari siklus 1 ke siklus 2.  
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Siswa memiliki kesadaran tanggung jawab tinggi karena mereka memiliki hasrat belajar, 
inisiatif, dan rasa percaya diri. Hal tersebut mendorong munculnya sikap bertanggung jawab. 
Sikap tanggung jawab ini saat menyelesaikan penugasan dengan baik dan tepat waktu, 
berperan sesuai jobdesk masing-masing, bekerja secara kolaboratif, serta pengelolaan waktu 
yang baik. Terdapat juga 3 siswa yang tidak menunjukan perkembangan hasrat belajar, 
inisiatif, dan rasa percaya diri baik, tetapi menunjukan peningkatan tanggung jawab dari siklus 
1  ke siklus 2. Hal ini terjadi karena siswa menyadari status mereka sebagai siswa yang harus 
menyelesaikan semua pekerjaan yang diberikan guru dengan baik. Terlepas siswa tersebut 
memiliki hasrat belajar, inisiatif, dan percaya diri yang tinggi atau tidak. Kesadaran status 
sebagai siswa membuat siswa tersebut memiliki rasa tanggung jawab tinggi untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sanam, Ramdani, 
dan Susanto (2024) yang mengatakan bahwa PjBL meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
dengan mendorong keterlibatan dan akuntabilitas dalam proses pembelajaran.  

Sementara 5 siswa yang mengalami penurunan tanggung jawab disebabkan karena sejak 
awal siswa tidak menunjukan perkembangan pada hasrat belajar, inisiatif, dan rasa percaya 
diri. Hal ini berdampak pada penurunan rasa tanggung jawab.  

Berdasarkan KKM, hanya terdapat 4 siswa yang mendapatkan nilai tanggung jawab ≥80 
pada siklus 1. Sedangkan pada siklus 2, terdapat peningkatan siswa yang lulus KKM yaitu 
sebanyak 11 siswa. Banyaknya siswa yang tidak lulus KKM pada siklus 1 yaitu sebanyak 18 
siswa terjadi karena sejak awal siswa memiliki nilai hasrat belajar, inisiatif, dan percaya diri 
dibawah KKM juga. Hal ini berdampak pada penurunan nilai tanggung jawab. 

Sedangkan pada siklus 2, terdapat peningkatan siswa yang mendapat nilai tanggung 
jawab diatas KKM yaitu dari 4 siswa pada siklus 1, menjadi 11 siswa pada siklus 2. Peningkatan 
ini terjadi karena dorongan dan bimbingan dari guru kepada siswa agar siswa mengerjakan 
penugasan dari guru dengan baik dan tuntas.  

 

 

Gambar 5. Kemandirian Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
 

Berdasarkan grafik observasi Gambar 5, terdapat 14 siswa mengalami pengembangan 
kemandirian, dengan kemandirian tertinggi terdapat pada data 21 dengan rentang kenaikan 
nilai sebanyak 23,5, disusul data ke 15 dengan rentanag kenaikan nilai sebanyak 21,25 dan data 
ke 10 dengan rentang kenaikan nilai sebanyak 17,5. Sisanya sebanyak 2 siswa tidak mengalami 
perkembangan kemandirian, 6 siswa mengalami kemunduran kemandirian.  

Tidak adanya perubahan kemandirian pada siswa nomor urut 3 dan 7 terjadi karena 
menurunnya hasrat belajar, inisiatif, dan percaya diri siswa. Namun, siswa masih memiliki 
perkembangan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. 
Sebanyak 6 siswa mengalami kemunduran kemandirian terjadi karena tidak adanya 
perkembangan hasrat belajar, inisiatif, percaya diri, dan tanggung jawab. Hal ini bisa terjadi 
disebabkan karena karakteristik siswa itu sendiri yang tidak mandiri. Selain itu, materi 
managemen pemasaran buah melon dan materi desain leaflet pemasaran memerlukan hasrat 
belajar, inisiatif, percaya diri, dan tanggung jawab agar dapat diselesaikan dengan baik. Bagi 
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siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar akan mengalami kebimbangan dalam 
menjalankan perannya sehingga membuat siswa mengalami penurunan kemandirian.  

Berdasarkan KKM, terdapat 4 siswa mendapat nilai kemandirian ≥80 pada siklus 1. Pada 
siklus 2, terdapat 6 siswa yang mendapat nilai diatas KKM. Banyaknya siswa yang belum 
mandiri dalam belajar, dalam hal ini belum tuntas KKM terjadi karena kurangnya hasrat 
belajar, inisiatif, percaya diri, dan tanggung jawab siswa. Selain itu, kesiapan belajar siswa juga 
turut mempengaruhi ketuntasan siswa dalam belajar. Untuk mengatasi siswa yang belum 
mandiri sesuai nilai KKM, diberikan evaluasi dan remidial agar siswa dapat mencapai batas 
minimal KKM untuk kriteria kemandirian belajar.  

Semua indikator kemandirian siswa dari hasrat belajar, berinisiatif, percaya diri, dan 
tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 

 
Tabel 4. Hasil indikator kemandirian siswa 

 

Indikator Siklus 1 Siklus 2 KKM 

Hasrat Belajar 71,7 74,3 80 

Berinisiatif 66,5 72,8 80 

Percaya Diri 70 76,25 80 

Tanggung Jawab 70,2 75,6 80 

Rata-rata 69,6 75,6 80 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terjadi kenaikan kemandirian siswa pada siklus 2. Meskipun 
demikian, kenaikan tersebut belum sesuai KKM yang berlaku di SMKN H. Moenadi, sehingga 
siswa masih perlu diberi bimbingan dan pengayayaan agar lebih mandiri kedepannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Prihatin, Sukmawati, Cahyono, Santosa, Juwita, dan 
Suparni (2024) yang menyatakan bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan kemandirian 
siswa dilingkungan sekolah kejuruan. Belum mandirinya siswa disebabkan karena beberapa 
hal, baik internal maupun eksternal. Secara internal siswa belum mandiri karena kurang 
persiapan, kurang fokus, kelelahan karena sehabis praktikum dilahan, dan perbedaan kognitif 
setiap siswa. Faktor eksternal bisa disebabkan karena cuaca panas yang kurang mendukung 
dan lingkungan yang kurang memadai.  
 
KESIMPULAN  
 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa model PjBL 
dengan materi Pemasaran Buah Melon berhasil meningkatkan kemandirian siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rata-rata dari setiap indikator kemandirian yang mengalami kenaikan. 
Hasil observasi menunjukan bahwa siswa menunjukan hasrat belajar yang semakin baik 
setelah diterapkan PjBL dengan materi Pemasaran Buah Melon Berdiferensiasi. Begitu juga 
dengan indikator lain seperti inisiatif siswa, rasa percaya diri siswa, dan sikap tanggung jawab 
siswa. Dimana inikator tersebut menunjukan sikap kemandirian siswa.  
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